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ABSTRAKSI

Dengan semakin berkembangnya arus informasi dan jaringan komunikasi
dunia, terjadi pulalah apa yang disebut dengan proses modernisasi,. Modernisasi
tersebut melahirkan berbagai macam bentuk perubahan baik secara struktural .
maupun kultural.

Perubahan secara struktural berarti perubahaan yang hanya meliputi struktur
sosial belaka, yakni jalinan daan hubungan satu sama lain dari keseluruhan unsur
sosial. Unsur yaang pokok adalah kaidah-kaidah, lembaga-lembaga, kelompok--
kelompok dan lapisan sosial. _

Sedangkan perubahan secara kultural lebih bersifat ideoiogis atau -
immaterial yakni, perubahan nilai-nilai dan sebagainya. Dalam era modemnisasi -
dewasa ini, salah satu aspek pemikiran yang turut mengalami perubahan adalah di
bidang hukum Islam. '

Berangkat dari latar belakang tesebut, maka ketika berbicara wacana ijtihad
tentunya tidak terlepas dari ushul figh yang mempunyai peran aktif untuk
mengaplikasikan ijtihad dalam pembaruan hukum Islam. Ini menjadi penting
dimiliki oleh seorang mujtahid, karena diyakini oleh ulama perumus persyaratan ini
dengan ilmu ushul figh, kita bisa mengetahui hakikat dan pernik-pernik hukum
yang hendak di pecahkannya.

Jjtihad yang merupakan prinsip gerak, haruslah diiringi dengan metode-
metode seperti yang dicontohkan oleh para ulama klasik, salah satu coritoh adalah
dengan cara ijma’ dan qiyas. jma’ yang merupakan kesepakatan (konsensus) para
ulama dalam mengetahui dan menetapkan hukum-hukum, jika hukum tersebut tidak
terdapat dalam al-Quran maupun al-Hadits, sehingga tidak terjerumus dalam
memberikan fatwa yang bertentangan dengan ijma’. Sebagaimana ia juga harus
mengetahui nash-nash dalil guna menghindari dari yang berbeda dengan nash
tersebut '

Segenap ulam melihat bahwa ushul figh merupakan suau cabang ilmu yang
terpenting dalam suatu hokum Islam dari sumber-sumbernya. Akan tetrapi, mereka -

ada vang menjadikannya sebagai syarat tersendiri dalam melakukan i{jihad dan ada .

pula yang memasukkannya scbagai bagian dari mengetahui al-Qur’an dan al-
Hadits..

Mengingat hukum Islam merupakan salah satu bagian ajaran Agama yang
terpenting, maka perlu ditegaskan disini, aspek mana yang mengalami perubahan
dalam kaitannya dengan hukum Islam tersebut. Agama dalam pengertiannya
sebagai wahyu tuhan tidak akan berubah, tetapi pemikiran manusia tentang
ajarannya, terutama dalam hubungan dan penerapannya didalam dan di tengah
masyarakat mungkin berubah. Berdasarkan hal tersebut di atas, perubahan yang
dimaksud bukaniah perubahan secara ieksiual tetapi secara kontekstual. Teks al-
Qur’an tentunya tidak mengalami perubahan tetapi pemahaman dan penerapannya
dapat disesuaikan dengan konteks perkembangan zaman.

Dengan demikian hukum Islam akan maampu mengembangkan dirinya
dengan tuntutan zaman (modernitas). Tanpa adanya upaya pebaruan pemikiran
dimaksud tentu akan menimbulkan kesulitan dalam memasyaratkan hukum.
Mengingat pentingnya hukum sebagai salah satu pilar masyarakat, sedangkan
kehidupan masyarakat sendiri mengalami perkembangan maka upaya pembaruan
pemikiran hukum [slam pun dapat mengikuti perubahan itu.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB ~ LATIN
Berpedoman kepada surat keputusan bersama Menteri Againa dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan RI (Nomor : 138 Tahun 1987 dan Nomor ; 0543b
/U/ 1987). |

1. Konsonan Tunggal

Huraf Nama Huruf ] Nama
Arab Latin
f alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
o ba’ b be
< ta’ t e
o sa . s es (dengan titik i atas)
z jim i Je
r h- h ha ( dengan titik bawah )
& \ kha’ h ka dan ha
3 dal d De
3 zal d ze ( dengan titik di atas )
J ra’ I - Erx
J zai Z Zet
L sin s | Es
B Syin sy Es dan ye
e sad S s ( dengan titik di bawah )
U dat D de ( dengan titik di bawah )
v
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te( dengan titik bawah )

L ta’ T

B Za’ z Zet ( dengan titik bawah )

& ‘ain ¢ Koma terbalik di atas

¢ gain G ge

b Fa&’ F ef

S Qaf Q ai

< Kaf K ka

d Lam L el

p Mim M em

U Nun N en

3 Waw W w

4 Ha’ H ha

s . Hamzah Apostrof

¢ Ya Y ye

11. Konsonan Rangkap Karena Syaddah Di Tulis Rangkap
(2 Ditulis Mujahiddin
b Ditulis ‘lddah
II1. Ta’ Marbutah di akhir kata
a. Bila diamati tulis h

BEES Ditulis Kalaalah

dpac Ditulis ‘Asabah
vi
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( ketentuan ini tidak diperlukan kata-kata Arab yang sudah terserap ke

dalam bahasa Indonesia, seperti zakat, shalat dan sebagainya. Kecuali bila
dikehendaki lafal aslinya ).
b. bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah, maka

ditulis dengan h,

QJJYELUS

Ditulis

Karamah al-audiva’

¢. Bila Ta” Marbutah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah, dan dhammah _'

ditulis t.
SRl B Ditulis Zakat al-fitr
1V. Vocal Pendek
............ Fathah Ditulis a
............ Kasrah Ditulis 1
............ Dammah Dituiis u
V. Vocal Panjang
1 Fathah — Alif Ditulis a
U Kalalah
2 Fathah — Ya’ Mati Ditulis a
Lphald Tansa
3 Kasrah —Ya’ Mati Ditulis T
) Sabih
4 Dammah — Wawu Mati Ditulis a
Usg A Furiid

vii
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VI, Vocal Ranglép

1 Fathah — Ya’ Mati Ditulis ai
Sin | bainakum

2 Fathah — wawu Mati Ditulis au
Js gaul

VII. Vocal Pendek Yang Berurutan Dalam Satu Kata Dipisahkan Dengan

Apostrof
Al Ditulis A’antum .
< el Ditulis U’iddat
& S Al Ditulis Lain syakartum

VIIL Kata Sandang Alif + Lam
a. Bila diikuti Huruf Qamariyyah

ol

Ditulis

Al - Qur'an

Jeall

Ditulis

AI-—Haml.

b. Bila ditkuti buruf Syamsiyyah ditulis dengan menggimakan huruf

Syamsiyyah yang mengikutinya, serta menghilangkan buruf/ (¢l) nya

¢Lusll Ditulis An - Nisa’
) Ditulis Asy — Syams
IX. Penulisan Kata Dalam Kalimat
Ditulis menurut penulisannya
il gy d Ditulis Zawi al - Furad
Hadl Jal Ditulis Ahl — Sunnah

viii
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Halama Motto

~ Kita hidup .
‘Dari apa yang kita dapatkan
Dan kita bahagia
dari apa yang kita berikan

IX
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KATA PENGANTAR
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BABI
PENDAHULUAN
IITIHAD DAN IMPLIKASINYA DALAM PEMBAHARUAN HUKUM ISLAM |

(STUDY KOMPARATIF ANTARA YUSUF AL-QARDLAWI DAN FAZLUR-

RAIIMAN)

A . Latar Belakang Masalah

Pergumulan hukum Islam dengan realitas zaman selalu menﬁntut 'timbulnj;a
pertanyaan ulang terhadap produk-produk pemikiran ulama terdahulu, terutama jika
dikaitkan dengan spektrum masalah dewasa ini yang semakin kompieks. Masalah yang
muncul kemudian adalah, apakah hukum Islam mampli mengantisipasi perkembangan
dunia modem atau tidak? Bila diperhatikaﬁ sejarah perkembangan hukum Islam dari
masa kemasa, ditemukan bahwa hukum Islam mampu mengantisipasi setiap problema
yang muncul. Hal ini disecbabkan kemampuan mujtahid dalam menggali dan
mengistimbatkan hukum-hukum al-Qur’an dan Hadits Nabi_Saw yang sesuai dengan
tuntutan zaman sangat diperlukan.'

Adanya pemahaman yang mengatakan bahwa warisan ulama dahulu tidak bisa

dan tidak relevan lagi digunakan, pemahaman semacam ini adalah salah satu

' Umar Syihab, Hukum Islam dan Transformasi Pemikiran, cet. ke-1 (Semarang: Bina Utama,
1996), hlm. 9
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pemahaman yang kelim,; sebab pada kenyataannya dalam kondisi keitinian masih
banyak pendapat imam-imam mazhab yang sesuai daI:1 dapat diterapkan, meskipun perlu
disadari bahwa produk pemikiran masa lampau, bukanlah satu hal yang absolut,
melainkan bersifat relatif dan selalu terbuka kemungkiﬁan untuk m.enjalani transformasi
dan modifikasi yang sesuai dengan kondisi dan situasi sekarang.’

Sebagai halnya di Barat, dalam dunia Islam juga timbul pemikiran dan gerakan
untuk menyesuaikan faham keagamaan Islam dengan perkembangan baru yang
ditimbulkan kemajuan 1lmu pengetahuan dan tehnologi modern dengan harapan para
pemimpin Islam modern akan dapat melepaskan umat Islam dari suasana kemunduran
dan untuk selanjutnya di bawa kepada kemajuan’ Perhatiaﬁ pada kebangkitan dan
pembaharuan .hukum Islam sama sekali bukan gagasan yang baru. Hal semacam 1111
sudah’ lama menjadi pokok perdebatan yang kontroversial. M. al-Ghazali (1058-1 1ff); _
adalah salah seorang perintis zaman awal kebanglitan Islam. Dalam bukunya /Ay
Ulamuddin, al-Ghazali menguraikan dengan jelas perlunya kebangki’;an Islam, sekalipun
al-Ghazali mengatakan bahwa Ulama dan Negara adalah dua kekuatan yang

melanggengkan keadaan rakyat yang menyedihkan, *

? Ibid., him. 10.
* Harun Nasution, Pembaruan Dalam Islam, cet. ke-9 {Jakarta: Bulan Bintang, 1992), him. 13.

4 Ali Rahmena, (cd), Para Perintis Zaaman Baru Islam, cetke-1 (Bandung: Mizan, 1995), him.
12 ' '
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Jjtihad yang menurut Igbal disebut “prinsip gerak dalam struktur Islam.””
menjadi altematif sebagai salah satu sentral dalam usaha reformasi atau penyegaran
kembali pemahaman terhadap agama terus dilakukan.® Pendeknya ijtihad yang
merupakan ciri paling dominan dayi semangat ilmiyah dan perspektif ideologis Islam. -
Oleh karena itu, kalau ijtihad menjadi altematif yang harus direalisasikan menuju
kearah reformasi hukum Islam dan menghidupkan jiwa syari’ah yang menarik yang
bagaimanakah yang relevan untuk diterapkan kaitannya dengan pembaharuan hukum
Islam.’

Untuk menjawab pertanyaan tersebut di atas kiranya tepét apabila penyusun
ketengahkan seorang _tokoh‘yang sangat bcrkompiéten terhadap seputar ijtihad, tokoh
tersebut tidak lain adalah Yusuf al-Qardhawi. Ia menawarkan konsep ijtihad.
kontemporer yang dipandang menjadi ijtihad alternatif dalam masalah kontemporer.
Dalam mc;nsikapi persoalan seputar ijtihad kaitannya dengan pembaharuan hukum
Islam, tokoh ini memandang bahwa ijtihad merupakan kebutuhan yang kontinyu yang
harus dilakukan sepanjang masa, karena realitas kehidupan sepanj.ang masa berubah

dan berkembang® Dengan cara pandang tersebut, maka ijtihad yang menjadi dinamis

* Yusuf al-dardlawi, al-ljtihad al-Mu’ashir. Baina al-Indibat wal-Infirds, alih bahasa, Abu
Barzani, (Surabaya: Risalah Gusti, 1995), hlm. 110.

M Igbal, The Reconstruction of Religius Thought in Islam, alih bahasa, Usman Ralibi, cet.
ke-3 (Jakarta: Bulan Bintang, 1983), him. 24.

7 Ali Syari’ati, the Enlightened Thinkers and IslamicRenaissance, alih bahasa, Rahman
Astuti, cet. ke-2 (Bandung: Mizan, 1989), hlm. 137,

® Yusuf al-Qardlawi, aljtihad al-Mu’ashir Baina al-Indibdt wa al-Infiras, alih bahasa, Abu
Barzani, (Surabaya: Risalah Gusti, 1995), him.6.
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dalam perspektif idéologis Islam akan tetap terpelihara dan lesté..'ri. setiap- waktu .dan '
tempat.9 |

Untuk itulah Yusuf al-Qardhawi, menawarkan ide-ideﬁya kedalam suatu konsep
yang disebut ijtihad koﬁtemporer. Ada tiga konsép ijtihad kontemporer yang dité.warkan
oleh Yusuf al-Qardhawi yaitu [jtihad intiqd’i atau sebagia pakar menyebutnya ijtihad -
tarjihi. Kedua, ijtihdd insya’i atau juga disebut jjrihad intiga'i. Ketiga, ijtihad integratif
antara intiga’i dan insya’i. Mérupakan kombinasi antara metode-metode penetapan
hukum Islam dengan metode penelitian modern. '°

Dengan demikian, ijtihad b.agi Yusuf al-Qardhawi merupakan suatu kebufuhan,
bahkan keharosan bagi Islam. la merupakan media untuk memecahkan problem
kontemporer yang dihadapi sekarang. Sekiranya ijtihad tidak ada, tentunya umat Islam
mengalami kejumlidan.

Kebutuhan terhadap ijtihad adalah kebutuhan yang bersifat kontinyu, dimana
realitas kehidupan terus berubah, kondisi masyarakat terus mengalami perubahan.
Terlebih saat ini telah terjadi perubahan cukup besar dalam corak kehidupan
masyarakat.setelah lahimya revolusi industri, perkembangan-tehnelogi dan hubungan

material secara internasional, sehingga dunia yang besar tampak seperti negara yang

kecil, M

° Ibid, him. 18.

1 Fathurrahman Jamil, Metode Ijtihad Majlis Tarjih Muhammadiyah, cet. ke-1 (Jakarta: Logos
Publishing House, 1996}, hlm,70.

" Yusuf al-Qardhawi, al-ljtihad al-Mu 'dhsir ..., him. 110,
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Sedangkan ijtihad bagi Fazlur-Rahman, sebuah k.onsép yang sekaligus
mengandung implikasi metodologis, metode, dan fungsi, bahwa teks al-Qur’an dén
Sunnah dapat dipahami untuk digeneralisasikan menjadi sebuah p'ri'nsip-prinsip,.
kemudian prinsip tersebut dapat dirumuskan menjadi aturan yang baru,

Implikasi metodenya,. seperti pengertian di atas adalah, bahwa kerja ijﬁhad
meliputi pemahaman teks dan sunnah dalam keutuhan konteksnya di masa lampau.
Untuk menemukan pesan al-Qur’an dan Sunnah tentang moral dan ‘iflar hukumnya,
| dilanjutkan dengan pemahaman situasi baru yang sedang terjadi sekarang. Kemudi.an
aturan-aturan hukum yang ada dalam a!-Qur’an dan Sunnah tersebut diperluas, dibatasi,
dimodifikasi sedemikian rupa sehingga situasi baru tersebut bisa masuk atau sesuai
dengan pesan al-Qur’an dan Sunnah tentang moral, sosial dan illat hukumnya.'* Bagi-
Fazlur-Rahman ijtihad bukan sekedar upaya penggalian hukum an sich, tapi lebih dari
itu, ijtihad adalah upaya pemahaman terhadap makna sebuah teks atau preseden masa
lalu yang ditempatkan dalam kerangka obyektifitas historisnya, dimana hasil
pemahaman ini dihadirkan dan diharapkan sebagal pemecahan masalah kekinian yang
sedang dihadapi

Karena itu, membuka kran ijtihad merupakan satu hal yang sangat signifikan dan

determinan.”® Pintu ijtthad telah dibuka Nabi saw, tidak seorang pun berhak

12 Bazlur-Rahman, Gerakan Pembaruan Dalam Islam di Tengah Tantangan Modern Ini Dalam
Nasution dan Azyumardi Azra (ed) Perkembangan Modern Dalam Islam cet. ke-1 (Jakarta: Yayasan Obor

Indonesia, 1985}, him. 35.

3 Yusuf al-Qardlawi, Al-Madkhdl fi Dirasat asy-SyarT'at al-Islamiyyah, alih bahasa, Muhammad
Zakky dan Yasir Tajid, cet. ke-1 (Surabaya: Dunia Ilmu, 1997}, him.7.
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menutupnya. Al-Qur’an maupun Hadits tidak mengharuskan kita terikat satu mazhab
fikih tertentu. Bahkan, pernyataan para imam-imam mazhab banyak yang melarang
bertaqlid dalam hal yang diijtihadi mereka, terlabih~.lebih dijadikan agama ataﬁ
syari’at.M.Para imam mujtahid tersebut jika hidup di zaman sekarang, dalam masalah
mereka pasti mengubah hasil ijtihadnya karena perubahan zame-ln.]5 Senada dengan itu,
menurut Muhammad Abduh kelemahan kaum muslim disebabkan oleh perpecahan
internal urhat; tercabang duanya kekhalifaan; dan terpecahnya umat Islam menjadi
bangsa-bangsa kecil yang beragam sekte dan keyakinan saling bertikai demi kesetiaﬁ
pada pemimpin. Katanya, ajaran Islam menunjukkan nasib yang menimpa kaum muslim -
merupakan cobaan dari tuhan dan hukuman atas ketidak taatan. Kemunduran
masyarakat muslim merupakan hukuman yang dijanjikan dalam al-Qur’an, juga
-disebabkan kebodohan dan salah memahami iman, karena perpecahan sektarian, karena
tertutupnya pintu ijtihad, dan karena kekelirﬁan kebijakan pemimpin Islam. Dia
menegaskan untuk memulai pembaharuan, kita perlu kembali pada pokok-pokok iman
yang dipandang sebagai Islam yang sebenamnya oleh berbagai mazhab dan berbagai
kelorapok. Dia menyerukan agar digunakan tradisi yang terbaik, dan agar taglid buta
dikutuk karena merintangi kemajuan. Dia berpendapat bahwa umat Islam perlu selektif

dalam menerapkan ajaran masa lalu.'®

14 1bid, Alm. 286.

Y Umar syihab, Hukum Isiam dan Transformassi Pemikiran, cet. Ke-1 (semarang : Bina Timu,
1996), him. 11. .

% Ali Rahmena (ed) Para perintis Zaman Barn Islam, cet. ke-1 (Bandung: Mizan, 1995). him.42.

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga (11.07.2019)



Ijtihad yang merupakan faktor utama d1nam1ka il lmu—xlmu Islam telah
mengalami kejumudan, bahkan ada yang berpendapat bahwa ijtihad sebaiknya
ditutup.'” Sementara itu perkembangan ijtihad dan fikih Islam mengalami kemajuan
yang amat pesat. Adanya pemilihan perkembangan ijtihad dan fikih Islam atas
beberapa fase seperti dikenal datam sejarah mengindikasikan hal itu.'® Akan tetapi
dengan bergulirnya waktu, perkembangan hukum Islam yang dinﬁnis dan kreatif )
tersebut kemudian menjelma ke dalam bentuk mazhab. Proses kristalisasi mazhab
tersebut yang disatu sisi menjadikan hukum Islam terformulasikan akan tetapi disisli-
lain hal ini mengakibatkan orang lain menggantungkan diri terutama pada keputusan
dan pendapat hukum dari mazhab tersebut dan akhimya ijtihad yang éenﬁula terbuka
bagi setiap muslim yang cakap akhirnya menjadi terbatas pada tingkat minimum.®

Dengan demikian, pada hakikatnya ijtihadlah yang menjadi kunci dinamika
hukum Islam.”’ Sebagaimana dikctahui, dari abad kedelapan sampai ketiga bx_alas
masehi, Islam merupakan agama yang mempunyai ajaran dan kebudayaan yang tiada
tara. Sejarah menyatakan bahwa sejak pintu ijtthad tertutup oleh ulama-ulama

pertengahan abad empat hijriyah, pemikiran Islam mengalami 'kemandekan baik

'7 Amir Mu’allim dan Yusdani, fitihad Sebuah/ Kentroversi, cetl ke-l (Yogyakarta: Titian
Ilahi Press, ), him. 8.

' Muhammad Amin, fjtikad Ibnu Taimiyah Dalam Figih Islam, cet. ke-1 (Jakarta; TNIS,
1991), him.51 '

'® Ahmad Hasan, Pintu Ijtihad seblum Tertutup, alih bahasa, Agah Gamnadi, cet. ke-2
(Bandung: Pustaka, 1994), hlm.24.

* Jalaluddin Rahmad (ed tamu) Jjtikad Dalam Sorotan, cet. ke-1 (Bandung: Mizan, 1985),
him. 112.
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dalam ajaran maupun dalam kebudayaan Islam. Akibatnya, umat Is.lam mengalami
kemunduran dalam segala bidang., sedangkan orang Eropa yang mengambil alih jiwa
ijtihad, mangalami kemajuan pesat.?! (Sleh karena itu, jika selalu mengacu pada
karunia Allah maka tidaklah mengherankan bila diantara ulama masa sekarang ini
mencapai ijtihad mutlak. Banyak persoalan S/ang diwariskan oleh orang-orang.
terdahulu bégi orang-orang yang datang kemudian. Bahkan orang kemudian itu dapaf
saja mengungguli pendahulunya. Perhatikan ungkapan bijak berikut ini:

“Katakanlah bagi orang yang tidak melihat apapun dari vang modem dah

melihat éegala sesuatu pada orang yang terdahulu. Sesungguhnya (sesuatu)

yang terdahulu, tadinya adalah baru, dan yang baru itu pun akan menjadi -

lama”™.

Diriwayatkan dalam Hadits Ahmad, Tirmidzi dan lainnya dari Nabi Saw.

22 shna S dealel gy ) e A0 o 3 Al oY shall e b e

Umat Islam yang hidup di zaman modern telah mampu melahirkan manusia
Jenius dan memiliki kemampuan yang handal dalam bidang ilmu, sastra, dan
kesenian. Namun sebaliknya mengapa umat Islam belakangan ini tidak mampu lagi
mengorbitkan orang-orang terkemuka seperti- mereka, yang benar-benar ahli dalam

fikih dan ijtihad Islam.®

* 1bid, Alm. 113.
2 Kaidl al - Qaqir juz v, Alm. 117.

* Yusuf alQardhawi, Al-[jtihad al-Mu ashir baina al-Indibat wa al-Infird, (Kairo: Dar al-
Tauzii’ wa al - Nasyr al - Islamiyyah)

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga (11.07.2019)



B. Pokok Masalah

Berdasarkan dari latar belakang di atas, maka perlu kiranya kami membuat

rumusan masalah yang akan dibahas dalam skripsi ini diantaranya sebagai berikut:

1.

2.

Bagaimana konsepsi Yusuf al-Qardhawi dan Fazlur-Rahman tentang ijtihad.
Apa yang melatarbelakangi péﬁikirm Yusuf al-Qardhawi dan Fazlur-Rahman N
tentang ijtthad

Bagaimana implikasi pemikirannya tentang ijtihad terhadap perkembangan

pembaharuan hukum islam

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1.

Menggambarkan pemikiran Yusuf al-Qardhawi dan Fazlur Rahman tentang

ijtihad.

2. Mencari faktor yang melatarbelakangi pemikiran Yusuf al-Qardhawi dan
Fazlur-Rahman,

3. Memahami implikasi konsep ijtihadnya terhadap pembaharuan hukum islam.

Kegunaan

1. Memberikan kontribusi berharga bagi khazanah intelektual Isfam khususnya
pandangan Yusuf al-Qardhawi dan Fazlur-Rahman tentang ijtihad.

2. Memberikan sumbangan terhadap diskursus ijtihad dalam rangka mencari

solusi problem-problem di zaman sekarang ini.
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D. Telaah Pustaka

Barang kali sebagian orang berkecimpung daiam meﬁekuni ilmu-ilmu ke..'
Islaman karena sangat kagum terhadap khazanah Islam dan sangat percaya kepada
pakar fikih yang piawai dalam berpendapat bahwa kita tidak memerlukan lagi ijtihad |
baru. Sebab, tiada satu pun persoalan melainkan telah kita dapati pendapat-pendapat -
serupa dengan pendapat yang dikemukakan oleh ulama terdahuiu. Mereka telah
berijtihad térhadap persoalan yang terjadi pada saat itu dan juga terhadap persoalan-
persoalan yang diperkirakan akan muncul kelak di akhir zaman. Kafena itu, kita tidak
perlu memunculkan ijtihad baru pasca mujtahid jtu.

Tidak ada kewajiban bagi kita selain kembali merujuk pada buku-bular yang |
telah ditulis oleh mefeka, sekaligus mengkaji dan mempelajari isinya. Untuk
mendapatkan apa yang kita cari, dan memberi jawaban atas persoalan baik melalui
penetapan teks (rash), analogi (giy@s) maupun memproduk hukum (fakkri).?* Akan
tetapi, adalah suatu hal yang berlebihan dan bersikap masa bodoh terhadap realita,
baik mengatakan bahwa buku karya ulama terdahulu sudah cul_cup memadai dan
memberikan jawaban terhadap. persolan baru. Karena, setiap zalﬁan itt memiliki
problematika tersendiri, konteks realitas dan berbagai-kebutuhan yang senantiasa
muncul. Menurut Yusuf al-Qardhawi, scharusnya ijtihad pada masa modern ini
berupa ijtihad kolektif (jama') dalam bentuk lembaga ilmiah yang menampung
seluruh pakar dalam bidang fikih yang keilmuannya tinggi. Hendaknya lembaga

tersebut berstatus independensi, sehingga dapat menetapkan hukum-hukum secara

* 1bid, Alm. 5
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tegas dan bebas serta jauh dari pengaruh dan tekanan sosial politik. Sekalipun
demikian, kita masih tetap membutuhkan ijtihad individu (fard) karena ijtihad' |
individu merupakan jembatan (media) menuju tercapainya atau terbentuknya ijtihad
kolektif.” Sebagaimana dikaji dalam ilmu wushal figih, sarana untuk mengadakan
perubahan dan pembaharuan dalam hukum Islam adalah jjtihad, yaitu metode untuk .
menyelesaikan persoalan-perséalan hukum. Baik terdapat méupun yang tidak terdapat .
nashnya. Dengan kata lain, ijtihad adalah kunci dinamika ajaran Islam, termasuk
bidang hukumnya.*®

Mengingat pentingnya ijtihad banyak sekali kita temui, beberapa karyé ilmiah
yang mengkaji dan meneliti masalah ijtihad oleh para ulama terdahulu maupun oleh
ulama sekarang. Keadaan s;eperti ini ada indikasi bahwa betapa besar kepedulian para:
pemikir hﬁkum Islam akan pentingnya ijtihad.

Diantara karya ilmiah yang meneliti masalah ijtihad secara umum adalah
karya ilmiah oleh Nasrun Rusli tentang “Konsep ljtihad as-Syaukani.” Dan penelitian
yang dilakukan oleh Muhammad Amin terhadap “Ijfihad Ibnu Taimiyah.” Sedangkan
dalam bentuk skripsi adalah, penyusun hanya mengambil salah satu skripsi, seperti
skripsi saudara Muhammad Sahrir Nur dengan judu! skripsinya “Pandangan al—.
Ghazali Tentang ljtihad” Jadi tidak berlebihan bila penyusun ingin mengkaji

pemikiran dua tokoh ulama tentang konsep ijtihadnya, dan mungkin setidaknya

2 Ibid, Alm. 15.

* Fathurrahman Jamil, Metode ljtihad Majlis Tarjih Muhammadiyvah, cet. ke-1 (Jakarta:
Logos Publishing House, 1995), him. 152,
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sedikit banyak dari beberapa skripsi tersebut di atas adalah gambaran bagi penyusun

dalam penulisan skripsi.

E. Kerangka Teoritik
Seiring dengan perkembangan zaman, masalah kebﬁtuhan manusia juga -
menjadi berkembang ke arah yang semakin kompleks. Yang tidak jarang
memunculkan masalah-masalah yang secara lahir tampak bertentangan dengan
keinginan pesan-pesan Rasul. Akibatnya, muncul persoalan bagaimana menjembatani
Islam ideal dan Islam realitas, masyarakat yang seperti apakah yang benar-benar
Islami. Seperti yang dikatakan oleh Abduh bahwa tujuan pokok hukum yang dibawa
Nabi Muhammaa adalah sesuai déngan tujuan kerastlan Muhammad itu sendiri yaitu
menciptakan kesejahteraan dan kedamaian umat manusia.?’ Sepert yang difirmankan
Allah dalam al-Qur’an yang artinya sebagai berikut:
28 el pal b (g Ulons g lsg il L § g3l (301 5
Ayat ini menjelaskan perlunya ijtihad atau pergerakan usaha untuk mencari
hukum-hukum dari al-Qur’an dan Sunnah.'Tetapi bagaimana mewujudkan perumusan
hukum-hukum tersebut untuk menjawab pertanyaan ini, ayat lain yang mengatakan,
A8 o Lguail g 4B M 0 938 a3 2% LD OB aSia pa¥) st g (hpne i g 5 M gl Cpdg

0 g5 cpeuala b SBE ANY o gl g DUy rgia 58

*7 Khiruddin Nasution, Riba dan Poligami, Study Atas Pemikiran Muhammad Abdub, cet, ke-
1 {Yogyakarta: Pustaka Pelajar kerja sama dengan ACADEMIA, 1996,), him. 19-21.

% (Q8. 29:69).
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Hukum Jslam dalam telaah ini adalah fikih sebégai istilah tehnis, hukum lélaln :
sering diidentikkan dengan fikih ataupun syari’ah. Namun demikian ketiga-tiganya
‘merupakan term dalam penggunaan dewasa ini, walaupun secara historis,>® dan
etimologis masing-masing berbeda satu dengan yang lainnya.*!

Syari’ah mempunyai ruang lingkup yang cukup khusus, ia meliputi segéla _
aspek kehidupan umat manusia, sedangkan fikih lebih sempit dan hanya menyangkut
yang umumnya dipahami sebagai aturan-aturan hukum, syari’ah senantiasa
mengingatkan kepada kita pada wahyu, ilmu, tentang wahyu tidak akan diperoleh
kecuali dengan perantara al-Qur’an dan al-Hadits.>

-‘Fik‘ih, bahkan syari’ah dalam pandangan kelompok yang menerima dinamika
hukum Islam, dipahami sebagai hukum karenanya, hukum Islam secara inhern-
berkarakter menerima perubahan berdasarkan adanya tuntutan sosial dan masalah
yang di kandungnya,

Berangkat dari édanya proses perubahan dan perkembangan .masyarakat
sebagai akibat dari kemajuan ilmu pengetahuan dan tehnologi, maka disadari atau
tidak, masalah ini telah menimbulkan berbagai dampak yang pada saat hukum Islam

dirumuskan oleh para yuris belum ada.

Q8. (4: 49).

* Hasbi Ash-Siddiqy, Pengantar Hukum Islam, bim. 22. lihat juga Ahmad hasan, The Early
Development, hlm. 1-10

*! Hasbi Ash-Siddiqy, Syari‘at Islam Menjawab Tantangan Zaman, cet. ke-1 (Jakarta: Bulan
Bintang, 1985), him. 3-5.

* Asaf A.A. Fyzee, Oulines Is Muhammad Law, (Delhi: Oxsford University Press, 1981),
him. 14-15 .
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[jtihad sebagai prinsip gerak dalam perspektif ideologis Islam hendaknya -

dapat dijadikan scbagai istimbat al-ahkam seperti masa-masa silam yang .
menghasilkan kitab-kitab figih, dan fikih sebagai produk pemikiran suatu saat akan
berubah seiring dengan waktu dan tempat. |
Al-Qur'an dan as-Sunnah merupakan dua sumber utama dalam pémikifan
hukum Islam apabila di dalam al-Qur’an ditemukan ketentuan hukum yang jeIas,'.
maka hukum itulah yang harus diambil. Namun bila tidak ditemukan di dalamnya,
maka dicari dalam as-Sunnah. Jika di dalam keduanya-tidak terdapat ketentuan
hukum aku hanya disinggung secara samar, maka pencarian hukumnya melalui
ijtihdd atau ra’y.* Jadi, ijtihad merupakan alternatif terakhir metode penggalian
hukum apabila al-Qur’an dan as-Sunnah sama sekali tidak menycbutkan ketentuan
hukumnya, dan atau hanya menyinggungnya secara samar. Pemikiran semacam ini di

dasarkan atas Hadist tentang pengangkatan muadz Bin Jabal, ke kota yaman ;
JB ¢ Tlad Al e 1Y) i S U A 13 L a3 41 Ll o e al §gmy ¢

S (il agrale S L oy Dosd 3 JHB ¢ ) IS 8 aatial o) 1 1) e a8y )

* llyas Supena, Muhammad Fauzi, Dekonstruksi dan Rekonstruksi Hukum Islam cet. ke-1
(Yogyakarta: Gama Media, 2002), him. 169. Di dalam pemikiran hukum Islam, sumber-sumber hukum
Istam secara global diklasifikasikan menjadi dua. Pertama, nas atau wahyu yang meliputi al-Qur’an
dan al-Sunnah. Kedua, ijtihad (ra’y / aql) yang meliputi qiyas, ijma’ istihsan, maslahah mursalah, ‘urf.
Istishab, mazhab sahabi, dan sar’u man gablana. Lihat misalnya dalam, Abdul Wahab Khallaf, ilmu
ushil figh (Kuwait: Dar al-Qalam, 1998), him. cet. ke-X11, hlm. 21-22. Muhammad Abii Zahrah,
ushtl Figh (Beirtt: Dar al-fikr al-*Arabi, 1988), hlm. 203-206.
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Ketika melihat ulama‘ sepanjang zaman terus beméaha. mengemba.ngkan_ '
tradisi ijtihad dan mentarjih diantara pernyataan-pernyataan para fugaha terdahulu
hingga teijadi kesatuan mazhab, dan hukum-hulum juga dapat terbebaskan dari
kesalah pahaman umatnya.’> Adalah fardlu kifayah bagi umat Islam umumnya,
khususnya bagi para ulama untuk melaksanakan ijtihad dalam masalah baru akibat
perubahan zaman dan situasi.*® |
Asimilasi tersebut menimbulkan problematika kehidupan yang seutuhn_ya '

harus dihadapi dan diselesaikan oleh mereka. Aaalah sunnatullah apabila perubahan
suatu zaman dan pergantian ruang menutut adanya perubahan dan pembaharuan..
pemahaman. Dengan wafatnya Rasul berarti wahyu (al-Qur’an dan as-Sunnah) telah
final dan berhenti, namun problematika kehidupan terus bermunculan dan tidak
pernah berhenti. Banyak persoalan yang sama sekali beium diberikan solusi
hukummya, baik oleh al-Qur’an dap as-Sunnah.’? Dengan demikian, dibutuhkan

semangat baru pembukaan pintu fjtihad bagi orang yang mampu. Sebab, penutupan

* Abi Daid. Sulayman b. al-Asy’as al-Sijistan al-Azdi, Sunan Ab7 Daiid, Juz 111 (Indonesia :
Dahlan, t. th.), hkm. 303, Hadits ini, dikalangan Muhadditsin diragukan keabsahannya.

 Mun’im A. Sirry, Sejarah Figh Islam, cet. ke-2 (Surabaya: Risalah Gusti, 1996), him. 174.

38 Yusuf al-Qardhawi, Al-Madkhal fi Dirasat asy-Syari’ah al-Isiamiyah, cet. ke-1 (Surabaya:
Dunia Hmu, 1997), him. 290.

%7 Ityas Supena, Muhammad Fauzi, Dekonstruksi dan Rekonstruksi Hukum Islam, cet. ke-1
{Yogyakarta: Gama Media, 2002), him. §70.
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ijtihad telah mengakibatkan kemunduraﬁ dan keiertinggalan ﬁkih dari kereta zamian,

Kita sadar bahwa mengagumi karya ulama-ulama terdahulu ad.alah masalah biasa dan

bahkan merupakan tabi’at manusia, tetapi akan sia-sia dan bodoh apabila kemudian

kita terpaku dan merasa cukup dengan keagungan karya-karya tersebut. Benar, kita

harus mempelajari usaha mereka, karena memang mustahil kita akan dapét

membangun suatu ilmu tanpa memanfaatkan hasil usaha dah pemikiran mereka
dalam lingkaran perumusan ini. Tetapi kita juga harus sadar, bahwa kejumudan

adalah tanda kematian dan gerak adalah simbol utama kehidupan.

Dengan pérubahan terus bérlangsung, tuntutan juga semakin meningkat dan
berkembang. Tidak jarang kita jumpai suatu hari ini yang tidak kita jumpai kemarin.
Maka kita tidak boleh membumikan diri hanya karena alasan para fuqaha terdahulu
tidak membicarakannya. Tugas kita adalah berijtihad sambil memanfaatkan karya-
karya mereka dengan penuh tangung jawab, berpegang teguh pada al-Qur’an dan
sunnah Rasul-Nya yang benar scbab hanya dengan mengafahkan segenap daya upaya
seperti inilah kita akan sampai pada cita-cita kebangkitan fikih Islam.*®

Siapa yang menutup ijtihad? Apa alasan-alasannya? - Dapatkah seseorang
mendakwahkan bahwa suatu pemberian Allah itu hanya terbatas pada satu generasi
tanpa gencrasi lain, atau terbatas pada sescorang tanpa orang lain? Demikianlah,
bahwa pintu ijtihad tertutup tidak dapat dibenarkan. Sebab, diantara keharusan
syari’at Islam sebagai penutup syariat samawiyah adalah terbukanya pintu ijtihad

untuk menjawab perkembangan zaman yéng senantiasa bergerak. Dalam konteks ini,

% Mun’im A. Sirry, Sejarah Figh Islam, cet. ke-2 (Surabaya: Risalah Gusti, 1996), hlm.170.
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pandangan serupa juga didakwahkan oleh beberapa ulama ahli sunnah seperti al-
Suyuthi dari abad ke-10 hijrivah. Yang menulis risalah ar-Radd 'aih lada ila al-ra-dh
wajahala annal ijtihad fikulli ashr fardh (tanggapan) terhadap orang-orang yang
memandang kekekalan hidup dunia dan bodoh terhadap (pernyataan) bahwa ijtihad
adalah wajib sepanjang masa. Imam as-Syaukani, juga pernah berkata: Barang siapa
yang membatasi keulamaan Allah hanya kepada sebagian makhluk-Nya dan.
menyempitkan pemahaman tentang syariat hanya kepada orang-orang terdahulu,’
maka ia telah berani kepada Allah, kemudian kepada syariat-Nya dianugerahkan -
kepada semua manusia dan hamba-hamba-Nya yang dibimbing dengan Kitab dan

Sunnah.*”

F. Metode Penelitian
Dalam menjelaskan dan menyampaikan sebnah penelitian yang terarah dan
dapat dipahami, maka penyusun menyampaikan beberapa metode sebagai berikut:
1. Jenis Penelitian
Penelitian 'ini termasuk  jenis penclitian pustaka (library reseach), yaitu
penelitian yang menggunakan buku-buku sebagai sumber datanya.
2. Sifat Penelitian
Sifat penelitian ini adalah deskriptif-analisis-komparatif, yaitu berusaha
menguraikan dan menganalisa dari berbagai buku, kemudizn dari buku tersebut

kami susun.

* 1bid, Alm. 172
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3. Sumber Data
Sumber data yang digunakan dalam penyusunan skripsi ini adalah sébégai_
berikut:
a. Sumber Primer
Yaitu data yang diperoleh dari buku karya Yusuf al-Qardlawi dan
Fazlurrahman.
b. Sumber Sekunder
Yaitu data yang diperoleh dari buku karya ilmiah léjmfa ya.ng berkaitan
dengan masalah ijtihad.
4. Analisis Data
Jika data telah terkumpul, dilakukén analisis data secara kualitatif dengan
menggunakan instrumen analisis deduktif dan interpretatif.
5. Pendekatan
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan sosio-
histé;ris, yaitu pendekatan yang digunakan untuk mengetahui latar belakang
sosio-kultural dan sosio-politik sorang tokoh, kare pemikiran seorang tokoh

merupakan hasil interaksi dengan lingkungannya itu.
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G. SISTEMATIKA PEMBAHASAN,

Untuk lebih mempérmuda.h dalam memahami .permasalahan, maka
pembasannya disusun secara sistematis, sesuai dengan tata urﬁan dan permasalahan
yang muncul.

| Bab pertama adalah penciahuluan sebagai pengantar umum kepada isi tulisan.
Dalam bab ini memuat uraian tentang latar belakang masalah, pokok masalah, tujuan .
dan kegunaan. Telaah pustaka, kerangka teoritik, metode penelitian, dan yang terahir
adalah sistematika pembahasan.

Pada bab kedua membahas tentang gambaran umum tentang ijtihad yang
meliputi: pengertian ijtihad baik secara etimlogi maupun terminilogi, ruang lingkup
ijtihad, syaat-syarat ijtihad, macam-macam tingkatan ijtihad, dan metode ijtihad, |

Pada bab ketiga membahas, Yusuf al-Qardhawi dn pemikirannya tentang
jihad yan meliputi, biografi Yusud al-Qardhawi, latar belakang pemikirannya, dan
pandangan ijtihad Yusuf al-Qardhawi yaitu, ijtihad -sebagai- sarana pembaharuan
hukum islam, dan konsep ijtihad yang ideal di zaman modern.

Pada bab keempat membahas Fazlurrehman dan pemikirannya tentang ijtihad |
yang meliputi: biografi Fazlurrahman, latar ‘belakang pthrmﬁy& dan pandangan
ijtihad Faﬁlurrahman yaitu, metode ijtihad Fazlurrahman, Syarat dan tingkatan ijtihad
Fazlurrhman.

Sedangkan pada bab kelima adalah analisis perbandingan yaang meliputi,

persamaan dan perbedaan.
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PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari deskripsi yang penyusun kemukakan, maka dapat diéimpulkan sebagai

berikut:

1.

Antara Yusuf al-Qardhawi dan Fazlur-Rahman, sama-sama mempunyai.
kecenderungan dal_am menyikapl isu tentang tertutup dan terbukanya ijtihad.
Hanya saja dalam memunculkan ide membuka ijtihad, dari keduanya terdapat
perbedaan. Yusuf al-Qardhawi, berangkat dari problem dinamika pemikiran
ulama saat itu yang menganggap, bahwa warisan ulama terdahulu sudah
cukup memberikan jawaban terhadap problematika yang muncul pada saat itt
hingga sekarang. Sedangkan . Fazlur-Rahman, disamping apa yangr
disampaikan Yusuf al-Qardhawi, juga berangkat dari kegelisahan realitas
mesyarakat muslim yang melakukan ijtihad secara Jiar dan éemena—mena. Hal
ini dibuktikan dengan mengadakan survey kenegara-nagara Islam termasuk
pula Indonesia.

Dalam memandang segmen ijtihad fentang definisi, tingkatan dan persyaratan
mujtahid dan metode ijtihd kedua tokoh ini, memiliki perbedaan. Perbedaan
disini lebih pada perbedaan sudut pandang antara keduanya. Yusuf al-'
Qardhawi tidak bisa dipisahkan dari ataupun masih kental dengan nuansa

ortodoksi, memandang bahwa konsepsi ulama klasik masih cukup valid dan
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relevan, sehingga ia hanya memberikan sejumlah kecil penarﬁbahan dan
pengurangan di sana sini. Lain halnya, dengan Fazlur-Rahman yang dengan
jelas mempertanyakan dan keberatannya atas fonnalisasi.ij‘_tihad klasik. Ia
memandang perlu adanya sejumlah gagasan yang harus dikembangkan dalam
| konsepsi klasik.

3. Ide dan gagasan Yusuf al~Qardhawi dan fazlur-Rahman seputar ijtihad
mempunyai implementasi. ijtihad masa kini yang cukup efektif. Ide tentang
terbukanya pintu ijtihad misalnya, telah memberi nuansa baru bagi pelaksanan
ijtihad yang bertanggung jawab, baik moral maupun intelektual. Begitu juga
dengan konsep ijtihad jama’i, konsep yang ditawarkan oleh kedua tokoh ini -
cukup cemerlang dalam rekonstruksi ijtihad kontemporer, dan sangat urgen

bagi perkembangaan dan pembaharuan hukum Tslam. Hal ini bisa lihat ari

"
i

ajang kontrofersi tentang wanita menjadi pemimpin’ .dalam suatu
pemerintahan. Wacana ini masih menyisahkan pro dan kontra yang tidak
jarang pula bisa berimplikasi pada ketidak secimbangan -terhadap keberadaan

hukum ( Islam ). .

B. Saran-Saraan

Setiap kajian atas pemikiran tokoh dibutuhkan adanya pemahaman yang
menyeluruh dan  konfrehensif terhadap realitas sosial, politik, budaya dan

kecenderungan mainstream pemikiran yang berkembang pada masanya. Hal ini
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tentunya untuk menghidari pemahaman yang parsial dan terkesan « historis terhadap
apa yang diungkapkan oleh kedua tokoh ini. |

Dalam menelaah pemikiran kedua tokoh ini, diperlukan sebuah sikap arif dan-
. bijaksana.Artinya, jika selama ini banyak penulis yang mengagung-agungkan
pemikiran Yusuf al-Qardhawi, maka bukan berarti Yusuf al-Qardhawi tidak
mempunye;i kekurangén. Begitu juga, jika ada sejumlah penulis yang menghujat_
pemikiran Falur-Rahman, bukan berarti pemikiran Fazlur-Rahman tidak mempunyai
kelebihan, Sikap arif dan bijaksana itu tidak lain adalah memposisikan keduanya
dalam locus yang proporsional. Karena ternyata dalam pandangan masing-masing
terdapat perbedaan beberapa poin yang bisa digolongkan dan dijadikan bahan kajian
lebih lanjut, guna pencapaia inovasi dan pembaharuan pemikiran hukum Islam.

Proposisi di atas, berangkat dari asumsi bahwa kondisi realitas sosial
kemasyarakatan yang terus dan selalu berubah. Dan jika asumsi i diyakini
kebenarannya, maka adalah sebuah k‘eniscayaan bahkan keharusan untuk
melaksanakan adagium agung

A saalls 8291 A Ll oy Gl e Alitla

Setiap pemikiran tokoh.ini, apapun bentuknya harus diaplikasikan sepanjang

hal itu membawa pada kebaikan dan kemaslahatan umat. Begitu juga sebaliknya,

tidak ada alasan lain, selain mengambil pemikiran keduanya yang relevan dengan

kondisi sekarang.
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No Halaman Footnot

Terjemahan

BAB 1

22

Perumpamaan umatku bagaikan hujan,

. yang tidak diketahui apakah yang awal

itu baik ataukah yang akhir itu baik.

22

Dan orang-orang yang mengerahkan
segenap daya upaya untuk mencari
keridhaan kami, benar-benar kami
tunjukkan kepada mereka jalan-jalan
kami.

29

Apabila kalian berlainan pendapat
tentang sesuatu, maka kembalilah ia
kepada Allah (al-Qui’an) dan Rasul
(Sunnahnya).

34

Sesungguhnya Rasulullah Saw ketika
hendak mengutus Muadz ke Yaman
berkata kepadanya: Bagaimanakah cara
kamu menyelesaikan perkara yang
diajukan kepadamu? Muadz menjawab,
Aku akan putuskan ketentnan hukum
yang terdapat dalam ai-Qur’an. Rasul
kemudian bertanya: Kalau kamu tidak
mendapatkannya dalam Kitab Allah?
Al akan putuskan menurut ketentuan
hukum vyang terdapat dalam Sunnah
Rasul, jawab Muadz. Rasul bertanya
lagi: Kalau kamu tidak teinukan baik
dalam Sunnah Rasul :naupun dalam
Kitab Ailah, Mudz menjawab: Aku akan
berijtihad dengan seksama. Setelah itu
Rasul = mengakhiri© dialognya sambil
menepuk-nepuk dada Muadz seraya
berkata: Segala puji hanya untuk Allah
yang telah memberikan petunjuk kepada
utusann Rasuf, jalan yang diridhai
Rasulullah.

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga (11.07.2019)




BAB I

Mencurahkan kemampuan guna
mendapatkan hukum syara’yang bersifat
operasioanal dengan cara istimbath
(mengambil kesimpulan hukurm)

Mencurahkan segala kemampuan untuk
mencari hukum syara’ yang bersifat
dhani, sampai merasa dirinya tidak
mampu untuk mencari tambahan
kemampuannya itu

‘terperinei _

Mencurahkan segala kemampuan dalam
istimbath hukum (mencar kesimpulan
bukum )‘amali dart dalil-dalii yang

).

al-Kitab  untuk
menjelaskan  segala  sespatu  dan
petunjuk serta rahmat dan Kkabar
gembira bagi orang-orang yang berserah
diri

Kami  turunkan
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BIOGRAFI ULAMA

1. YUSUF A-QARDHAWI
Nama lengkapnya adalah syekh Muhammad Al-Qardhawi, behau dilahirkan
pada tahun 1926 di desa Sifit, Turab Mesir. Namun ketika masih kecil belian
sudah ditinggal ayah handanya menghadap kerahmatullah ketika itu usianya
baru 2 tahun. Setelah itu al-qardhawi di asuh oleh pamannya dengan kasih
sayang sebagaimana seorang ayah kepada anaknya sendiri, _
Beliau termasuk salah seorang ulama mutaakhirin yang mendalami berbagai
macam disiplin ilmu diantaranya -adalah tafsir, hadits, fiqih, balaghah dan
masih banyak yang lainnya, Disamping itu, beliau juga aktif menulis dan tefah
banyak buku hasil karyanya yang telah diterbitkan.

2. FAZLUR-RAHMAN

Fazlul Rahiman dilahirkan 1919 dalam kondisi ketika anak benua indo-
pakistan masih belum terpisah kedalam dua negara berbeda, disebuah daerah
yang kini terletak disebelah barat pakistan. Anak benua ini memang terkenal
dengan sederet pemikir liberalnya, seperti Syah Wali Allah, Sir Sayid Amir.
Al (1849 - 1928) dan Muhamniad Igbal (1828 - 1938), dengan latar belakang
ini tidak mengherankan jika Fazlur Rahman kemudian berkembang menjadi
seorang pemimpin liberal dan radikal dalam peta pembaharuan Islam,
Pendidikan formal diawali di madrasah, yaitu sebuah lembaga pendidikan
Islam, disamping itu beliau juga belajar secara informal kepada ayah dan
ibunya.

3. AI-GHAZALI _
Nama lemgkap Abi Hamid Muhammad Ibn Muhammad ibn Muslim Ibn
Muslim al-Ghazali, Ia adalah fuqaha, teolog, dan sufi. Ia dilahirkan pada tahun
450 H/1058 M. Di Gazalah sebuah kota kecil dekat Tus, Khurasan. Kota ini
merupakan pusat ilmu pengetahuan di dunia Islam. Ta meninggal di kota Tus
setelah mengadakan perjalanan untuk mencari ilmu pengetahuan dan
ketenangan batin. Ke tokohan al-Ghazali dalam mengembangkan pemikiran
Islam membuat dirinya di juluki #ujjatul /slam; Diantara karangan yang paling
terkenal adalah ifyva wfum af-12in dan karyanya dalam ilmu ushul figh yang
terkenal adalah al-Mustasfa fi ‘ilmi al-Ushul .

4. As-SYAUKANI

Nama lengkapnya adalah Muhammad Ibn Ali asy-Syaukani, ia dilahirkan di
Syaukan, suvatu desa dekat kota San’a, Yaman utara, pada tahun 1173H/1759
M. Dan meminggal pada tahun 1250 H/1834 M. Ayahnya Ali asy-Syaukani
adalah scorang ulama yang terkenal di Yaman yang menjabat sebagai gadi
pada pemerintahan Imam Qasimiyyah, sebuah dinasti Zaidiyyah di Yaman.
Sejak kecil asy-Syaukani sudah memperlihatkan kejemiusannya, dan
keseriusannya dalam mempelajari ilmu-ilmu ke Islaman, schingga tidak
mengherankan jika dikenal sebagai ulama yang memiliki pengetahuan yang
luas.
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